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Abstrak. Di era digital saat ini kemunculan teknologi dan persaingan bisnis yang tinggi
menjadikan UMKM saling bersaing dengan kompetitornya. Strategi pemasaran
konvensional sudah tidak cukup lagi untuk dapat memenangkan persaingan. Penggunaan
platform digital sebagai sarana pemasaran oleh pelaku UMKM di Desa Banjarsari masih
kurang optimal. Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti menerapkan program
Pengembangan Usaha Mikro Kecil Menengah yang berada di Desa Banjarsari. Kegiatan
ini bertujuan untuk memberi pendampingan dan bantuan serta pemahaman mengenai
pentingnya digital marketing. Hasil yang dicapai adalah UMKM di Desa Banjarsari
memiliki Toko Online (Online Shop) di e-commerce seperti Shopee, Go Food dll. serta
media social seperti Instagram, whatsapp dll. sebagai sarana memasarkan produk secara
online yang dapat memperluas pasar dan mempermudah komunikasi serta transaksi
dengan konsumen.

Kata Kunci: Digital Marketing, KKN, Strategi Pemasaran, UMKM, Platform Digital
I. PENDAHULUAN

Salah satu permasalahan yang perlu dihadapi oleh UMKM sekaligus menjadi salah
satu peluang UMKM mengembangkan usahanya yakni memperluas akses pasar, baik pasar
dalam maupun luar negeri (Dewi et al., 2020). Seperti yang kita ketahui dari tahun ke tahun
pertumbuhan bisnis berkembang pesat. Apalagi di era digital saat ini banyak bermunculan
teknlogi salah satunya di bidang bisnis.

Masalah yang di hadapi pelaku UMKM di Desa Banjarsari khususnya 12 UMKM
yang telah di observasi secara langsung melalui survei lapangan mengenai metode
pemasaran, pangsa pasar dan penjualan produk yang diperoleh masih dalam lingkup kecil
dan minim penjualan. Padahal letak geografis yang strategis seharusnya dapat
meningkatkan hasil penjualan karena Desa Banjarsari berdekatan dengan objek wisata
Darajat dan daerah yang terlewati menuju Garut Selatan yang merupakan surganya objek
wisata alam serta daerah yang cukup dekat dengan pusat kota. Dengan demikian
pemanfaatan digital marketing akan sangat memungkinkan untuk menarik konsumen dari
luar Desa Banjarsari baik wisatawan yang datang ke Garut maupun warga Garut sekitarnya.

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2008 menjelaskan Usaha Mikro Kecil dan
Menengah didefinisikan sebagai usaha ekonomi produktif yang dimiliki oleh perorangan
atau badan usaha yang bukan merupakan anak atau cabang perusahaan besar (DPR RI
2008). Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan suatu kegiatan usaha yang
dapat memperluas lapangan pekerjaan serta secara luas memberikan pelayanan ekonomi
kepada masyarakat, dan dapat sangat berperan dalam proses pemerataan dan peningkatan
pendapatan ekonomi masyarakat, mendorong pertumbuhan ekonomi, dan juga berperan
dalam menciptakan stabilitas nasional (Fidela et al., 2020). UMKM juga berperan bagai
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katup penyelamat guna pemulihan ekonomi bangsa dengan kemampuannya yang mampu
menyuguhkan sumbangan yang begitu signifikan pada PDB maupun penyerapan tenaga
kerja (Husaeni & Dewi, 2019).

Kini perkembangan teknologi semakin canggih tak terkecuali, termasuk di bidang
bisnis untuk melakukan pemasaran dapat dengan mudah hanya dengan menggunakan
smartphone sebagai media pemasaran online dengan menggunakan aplikasi e-commerce
seperti Lazada, Shopee, Tokopedia dan lainnya. Para pelaku UMKM Kini sudah dapat
memasarkan produk ke mancanegara dengan mudah.

Desa Banjarsari memiliki UMKM di beberapa bidang seperti dalam kuliner yaitu
Cireng Banyur, Ranginang, Keripik Singkong, Sasagon Mayit, Kue Ketawa, Seblak
Garing, Combro, Cireng Isi, Coffee D’reuma dan kuliner lainnya. Adapun di bidang
konveksi seperti baju, tas dan boneka. Kelompok 3 KKN ini memiliki program kerja yaitu
Workshop dan Pelatihan Digital Marketing pada era digitalisasi untuk pengelola UMKM
di Desa Banjarsari dalam peningkatan pemasaran.

Tujuan kegiatan ini untuk memberi pendampingan dan bantuan serta pemahaman
mengenai pentingnya digital marketing. Hasil yang dicapai adalah UMKM di Desa
Banjarsari memiliki Toko Online (Online Shop) di e-commerce seperti Shopee, Go Food
dll. sebagai sarana memasarkan produk secara online yang dapat memperluas pasar dan
mempermudah komunikasi serta transaksi dengan konsumen/

Il. METODE

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini yaitu Metode Kualitatif. Adapun
sumber data didapat dari survei dan wawancara para pelaku UMKM yang terdapat di Desa
Banjarsari. Tahapan aktivitas yang akan dilaksanakan dalam kegiatan program Kerja ini
dimodelkan menggunakan skema WBS (Work Breakdown Structure). Work Breakdown
Structure adalah daftar kegiatan yang menjadi target dari suatu proyek yang terorganisir
dan biasa dibuat menggunakan project management tools (GAZALBA et al., 2022). WBS
berorientasi pada hasil kerja yang akan dilaksanakan yang menguraikan aktivitas langkah
kerja mulai dari tahap persiapan hingga implementasi sehingga tahapan kegiatan menjadi
lebih terstruktur sebagaimana yang disajikan pada gambar 1.
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Gambar 1. Work breakdown structure Workshop & Pelatihan Digital Marketing
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Gambar 2. Diagram Alur Aktivitas

Tahap pertama yaitu aktivitas survei, pada tahap ini mahasiswa KKN Kelompok 3
meminta bantuan kepada RW setempat untuk mendampingi ke lapangan guna mengetahui
apa saja dan dimana saja lokasi UMKM vyang terdapat di Desa Banjarsari. Beberapa
UMKM yang dikunjungi diantaranya: Sasagon Mayit, Cireng Banyur, Ranginang, Keripik
Singkong, Kue Ketawa, Seblak Garing, Combro, Cireng Isi, Coffee D’reuma dan kuliner
lainnya serta di bidang konveksi seperti baju, tas dan boneka. Pada saat wawancara
diajukan beberapa pertanyaan seperti produk apa yang dijual, harga produk, jangkauan
pemasaran, sejak kapan produk tersebut dijual, brand produk serta kesulitan apa yang
dihadapi.

Tahap kedua, mahasiswa KKN Kelompok 3 mengidentifikasi masalah berdasarkan
hasil survei dan wawancara kepada pelaku UMKM. Berdasarkan hal tersebut didapat
permasalahan UMKM di Desa Banjarsari yakni mengenai pemasaran yang masih
dilakukan secara konvensional sehingga jangkauan pasarnya terbilang sempit. Selanjutnya
ditentukanlah tema yang sesuai dengan permasalahan tersebut. Dan mahasiswa KKN
Kelompok 3 menentukan narasumber yang memiliki pengetahuan dan pengalaman di
bidang yang berkaitan dengan tema yang diangkat dalam kegiatan workshop dan pelatihan
digital marketing ini.

Tahap ketiga, mahasiswa KKN Kelompok 3 membuat surat undangan dan flyer
kegiatan, yang kemudian surat undangan dan flyer kegiatan tersebut disebar kepada tokoh
masyarakat desa seperti Kepala Desa serta RW dan RT setempat guna diinformasikan
kembali mengenai kegiatan workshop dan pelatihan ini kepada warganya.

Tahap keempat, mahasiswa KKN Kelompok 3 melaksanakan kegiatan Workshop
& Pelatihan dengan materi mengenai Digital Marketing. Pada pemaparan materi pula
dibahas mengenai platform apa saja yang memiliki peluang besar untuk dijadikan tempat
pemasaran digital yakni e-commerce seperti Lazada, Shopee dan Tokopedia. Ada pula
sosial media seperti: Instagram, Facebook dan WhatsApp Bussiness. Narasumber juga
menambahkan beberapa tips dan strategi memasarkan produk di platform digital pada saat
sharing session.

Tahap kelima, setelah pemaparan materi selanjutnya mahasiswa KKN Kelompok
3 membantu UMKM yang ingin membuat online shop di platform Shopee. Para pelaku
UMKM diberi arahan dan dibimbing untuk dapat membuat toko onlinennya sendiri. Selain
itu diberi arahan pula untuk dapat mengelolanya dengan baik.

Adapun sumber daya yang digunakan pada setiap aktivitas kegiatan program kerja
pengembangan UMKM ini disajikan sebagaimana pada tabel 1.
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Tabel 1. Sumber Daya Kegiatan

No Aktivitas Manusia Perangkat

1 Survei ke UMKM di Seluruh Anggota -
Desa Banjarsari

2 Identifikasi Masalah & Seluruh Anggota -
Penentuan Tema

3 Pembuatan & Sekretaris, Dekdok, Laptop
Penyebaran Surat Humas

Undangan dan Flyer
4 Pelaksanaan Workshop Selutuh Anggota Laptop, Proyektor
& Pelatihan
5 Pembuatan Online Seluruh Anggota Smartphone
Shop

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Kegiatan

Berdasarkan kegiatan yang telah dilaksanakan, mahasiswa KKN Kelompok 3
berfokus pada Digital Marketing atau pemasaran secara digital untuk program Kerja
pengembangan UMKM yang ada di Desa Banjarsari. Hal ini didasarkan pada permasalahan
yang terjadi, yakni para pelaku UMKM di Desa Banjarsari masih melakukan pemasaran
secara konvensional dan tidak tau cara memasarkan produknya secara digital. Maka dari
itu mahasiswa KKN Kelompok 3 menggelar acara Workshop dan Pelatihan Digital
Marketing.

Pilihan yang efektif bagi pelaku UMKM guna memperluas jangkauan pasarnya
yakni dengan melakukan pemasaran secara online. Diharapkan dengan dibuatnya online
shop dapat menjadi sarana mempermudah UMKM untuk berkomunikasi dan memasarkan
produk kepada target konsumennya. Pembaharuan teknik pemasaran dari yang semulanya
konvensional menjadi sistem yang terdigitalisasi ini diharapkan dapat mempermudah
penjual dalam bertransaksi.

1. Survei Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)

Dalam kegiatan survei UMKM pada tanggal 25 Juli 2023, mahasiswa KKN
Kelompok 3 mengunjungi beberapa pelaku UMKM yang ada di Desa Banjarsari,
diantaranya: Sasagon Mayit, Cireng Banyur, Ranginang, Keripik Singkong, Kue Ketawa,
Seblak Garing, Combro, Cireng Isi, Coffee D’reuma dan kuliner lainnya serta di bidang
konveksi seperti baju, tas dan boneka.
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Gambar 2. Survei UMKM

2. Pelaksanaan Workshop & Pelatihan Digital Marketing

Kegiatan Workshop & Pelatihan Digital Marketing dilaksanakan pada tanggal 26
Agustus 2023. Acara ini mengusung tema “Pemanfaatan Digital Marketing Bagi Pelaku
UMKM di Desa Banjarsari Pada Era Digitalisasi” dengan tujuan menambah wawasan para
pelaku UMKM mengenai pentingnya digital marketing guna memperluas jangkauan pasar
agar dapat bersaing di era digital saat ini, dimana pemasaran konvensional sudah tidak
cukup lagi.

PR .

1

Gambar 3. Acara Workshop dan Pelatihan Digital Marketing

3. Pembuatan Online Shop

Setelah mendapatkan pengetahuan dari kegiatan Workshop & Pelatihan Digital
Marketing, para peserta menyadari akan pentingnya pemafaatan platform digital sebagai
sarana pemasaran produk. Ada beberapa UMKM yang mengajukan diri untuk dibantu
dalam hal membuat online shop, salah satunya yaitu Cireng Banyur. Selanjutnya
mahasiswa KKN Kelompok 3 membantu UMKM yang ingin membuat online shop di
platform Shopee.
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Gambar 4. Hasil Pembuatan Online Shop Cireng Banyur

B. Penyelesaian Masalah

Pemahaman serta kesadaran para pelaku UMKM terhadap pentingnya digital
marketing serta pemanfaatan teknologi plarform digital dalam upaya meningkatkan
pemasaran UMKM di era digital cukup meningkat, perbedaannya dapat dilihat sebelum
pelaksanaan Workshop & Pelatihan Digital Marketing, para pelaku UMKM belum cukup
paham mengenai pentingnya digital marketing guna turrut bersaing dalam pasar digital.
Namun setelah dilakukan Workshop & Pelatihan Digital Marketing terhadap para pelaku
UMKM, kini kesadaran akan pentingnya digital marketing untuk memperluas akses pasar
sudah terbuka. Dibuktikan dengan antusiasnya peserta pelaku UMKM untuk membuat
online shop serta aktif memberi feedback bertanya seputar tips dan strategi digital
marketing pada sharing session. Dengan online shop yang telah dibuat, kini UMKM dapat
memperluas jangkauan pemasaran dan melakukan transaksi dengan mudah.

Hasil yang diperoleh setelah melaksanakan kegiatan ini adalah pelaku UMKM
dapat memaksimalkan usahanya dalam melakukan promosi produk yang dimilikinya
melalui digital marketing dan memiliki toko di e-commerce serta media social. Total ada
12 UMKM yang telah mendapatkan pelatihan dan pendampingan dalam memanfaatkan
digital marketing. Setiap UMKM yang telah menerapkan digital marketing kini jangkauan
pasarnya meluas, tidak hanya pelanggan tetap ataupun konsumen lokal yang berasal dari
sekitar Desa Banjarsari saja yang mememesan produknya tetapi konsumen luar dan baru
mulai memesan produk yang mereka hasilkan, Ini menunjukan efektifitas digital marketing
yang mereka terapkan sehingga membawa dampak positif pada usahanya.
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Dengan dilaksanakannya KKN Tematik khususnhya program kerja Pengembangan
UMKM di Desa Banjarsari yakni Workshop & Pelatihan Digital Marketing ini, para pelaku
UMKM mendapatkan manfaat yang dirasa cukup besar. Selain menambah wawasan
mengenai digital marketing dan strategi pemasaran, para pelaku UMKM Kkini telah
membuat online shop yang digunakan sebagai sarana untuk mempermudah transaksi serta
memperluas jangkauan pasar.

Adapun setelah dibuatnya online shop ini diharapkan pelaku UMKM dapat
mengelolanya dengan baik, terus mengikuti tren untuk pemasaran dan selalu up to date
mengembangkan strategi pemasaran. Semoga online shop yang telah dibuat dapat terus
berkembang.
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